
ABSTRAK 
 

RAISUL ANSHARI H. "Hubungan Karakteristik dengan Persepsi Petani Dalam 

Peremajaan Kelapa Sawit Kerangka Pendanaan BPDPKS di Kecamatan Bahar 

Selatan Kabupaten Muaro Jambi". Dibimbing oleh Ir. Jamaluddin, M. Si dan Ir. 

Rendra, S.P., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui karakteristik umur, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani dan luas lahan 

petani di Kecamatan Bahar Selatan. (2) Mengetahui persepsi petani dalam 

peremajaan kelapa sawit kerangka pendanaan BPDPKS di Kecamatan Bahar 

Selatan. (3) Menganalisis hubungan karakteristik umur, tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan dengan 

persepsi petani dalam peremajaan kelapa sawit kerangka pendanaan BPDPKS di 

Kecamatan Bahar Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara 

purposive di Desa Ujung Tanjung dan Desa Bukit Subur. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik propotional random sampling dengan ukuran sampel 

sebanyak 52 petani. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

analisis uji Rank Spearman. Dari uraian analisis dan pembahasan, maka 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Karakteristik petani di Kecamatan Bahar Selatan 

sebagian besar umur petani termasuk dalam kelompok umur produktif yaitu 

berusia 40-47 tahun, tingkat pendidikan sebagian besar tamat SMA dengan 

persentase sebesar 46,16%, jumlah tanggungan keluarga petani rata-rata 4 orang 

dengan persentase sebesar 36,53%, petani memiliki pengalaman berusahatani 

yang termasuk lama antara 28-36 tahun dengan persentase sebesar 48,08% dan 

luas lahan yang dimiliki petani antara 2 - 3,5 Ha dengan persentase sebesar 

44,23%. (2) Persepsi petani dalam peremajaan kelapa sawit kerangka pendanaan 

BPDPKS di Kecamatan Bahar Selatan termasuk kategori positif yaitu dengan 

persentase sebesar 90,38%. (3) Berdasarkan hasil uji Rank Spearman diperoleh 

bahwa karakteristik petani yang memiliki hubungan yang signifikan dengan 

persepsi petani adalah tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani. 

Sementara karakteristik yang memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan 

persepsi petani adalah umur, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan. 
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